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This study aims to analyze the characteristics of students' critical thinking in 
solving mathematical problems. The research method uses a qualitative 

approach with a case study type. Data collection techniques use observation, 

interviews, and documentation. The data analysis uses Data Reduction, 

Display Data, and Verification techniques and the validity of the data uses 
Triangulation techniques and sources. The results of this study show the 

characteristics of critical thinking that appear in students include; Mark 

problem problems, track formulas, sort out concepts of appropriate material, 

write problem-solving procedures, ask teachers when they don't understand, 
apply formulas they know. The impact of this research for teachers as 

evaluation material to train and develop students' critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Karakteristik berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika 

sangat penting untuk dipahami dalam konteks pendidikan (Fianingrum et al., 

2023). Pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat vital dalam 

membentuk pemikiran kritis siswa, karena matematika bukan hanya tentang 

menghafal rumus dan fakta, tetapi juga tentang mengembangkan kemampuan 

berpikir logis dan analitis (Klorina & Juandi, 2022).  

Namun, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep matematika dalam situasi dunia nyata (Azzahra et al., 

2023; Rahmawati & Juandi, 2022). Mereka sering kali terjebak dalam pendekatan 

mekanis dan kurang mampu mengembangkan pemikiran kritis yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah matematika yang kompleks. Ketergantungan pada 

rumus dan prosedur standar sering menghambat kreativitas dan inovasi dalam 

menemukan solusi (Agusantia & Juandi, 2022).  

Selain itu, kurangnya penekanan pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dalam pengajaran matematika di beberapa sistem pendidikan dapat 

menghasilkan lulusan yang kurang siap menghadapi tuntutan dunia nyata yang 

penuh dengan masalah kompleks dan variabel (Ardhini et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan perlunya fokus pada pengembangan karakteristik berpikir kritis 

siswa, seperti kemampuan analisis, evaluasi, dan sintesis, dalam konteks 

pembelajaran matematika (Dasusmi et al., 2023). 

Berpikir kritis sangat diperlukan dalam proses pemecahan masalah 

matematika (Gulvara et al., 2023). Karena matematika pada hakikatnya berkenaan 

dengan struktur dan ide abstrak yang tersusun secara sistematis-logis melalui 

proses penalaran deduktif maupun induktif. Oleh sebab itu, sangat kurang tepat 

jika mempelajari matematika terfokus pada hafalan semata sehingga mengabaikan 
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proses penalaran deduktif maupun induktif ketika mengerjakan soal-soal masalah 

matematika (Fianingrum et al., 2023; Sugiarti & Dwikoranto, 2021). Pentingnya 

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika dapat 

memperbaiki kualitas berpikir dan menjadikan pemikir lebih memahami konten 

yang sudah dipelajari (Kintoko et al., 2022). Tidak hanya itu, cara berpikir siswa 

akan lebih sistematis, lebih paham dan mampu membuat beragam solusi untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan (Chusni et al., 2020; Dasusmi et al., 2023).  

Siswa yang mempunyai daya pikir yang kritis akan mampu memecahkan 

dan menyelesaikan permasalahan yang dimiliki dalam kehidupannya (Fauziah, 

2022). Ia akan mampu menganalisis permasalahan, memanfaatkan informasi yang 

dimiliki untuk memecahkan masalah tersebut (Riani et al., 2022). Begitupun 

sebaliknya, siswa yang berpikir kritisnya masih rendah, ia akan mengalami 

kesulitan dalam memecahkan masalah dalam hidup dan kehidupanya (Anggraeni 

et al., 2023; Giacomazzi et al., 2022). Ketika siswa menghadapi permasalahan 

dalam hidupnya, ia akan mampu menanganinya dengan konsep naif yang dimiliki 

(Indrašienė et al., 2021; Sulaiman & Azizah, 2020). 

Suatu cara dan usaha yang bisa ditempuh agar kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat meningkat ialah dengan memberikan latihan yang menekankan pada 

pemecahan masalah (Sa’diyah & Aini, 2022). Dengan menekanakan pada 

pemecahan masalah, siswa akan mampu menginterpretasi dan menganalisis 

permasalahan yang dihadapi dan terdorong menggunakan pengetahuan yang 

dimiliki untuk memecahkan masalah tersebut (Inayah & Agoestanto, 2023; 

Lutfiyana et al., 2023). Pemecahan masalah tersebut akan membentuk siswa 

memiliki kemampuan untuk memahami masalah, merencanakan, dan 

melaksanakan penyelesaian masalah (Awal et al., 2023). Pemecahan masalah 

sebagai proses berpikir yang dilakukan siswa dalam mengkombinasikan hasil 

belajar sebelumnya dan menerapkannya untuk memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi (Morin & Herman, 2022). 

Masalah matematika dinterpretasikan dalam soal matematika (Riani et al., 

2022). Soal yang dikatakan masalah dalam matematika ialah soal yang mudah 

dipahami oleh siswa namun siswa tidak mampu memecahkannya dengan cara 

rutin yang diketahuinya dan membuat siswa tertantang untuk mencari solusi 

penyelesaiannya (Septiani et al., 2022). Begitupun sebalikanya soal yang segera 

diketahui prosedurnya oleh siswa dan membuat siswa tidak berkeinginan 

memecahkan masalah tersebut bukanlah soal masalah matematika (Christianson, 

2020). Setiap siswa semiliki perbedaan pengalaman, pengetahuan, dan cara yang 

digunakan  agar dapat memecahkan suatu permasalahan (Suciati et al., 2021). 

Terkait pemecahan masalah matematika, siswa perlu menerapkan kemampuan 

berpikir kritis dalam menginterpretasi, menganalisis, dan mengevaluasi 

permasalahan yang dihadapi agar dapat membuat solusi dari permasalahan 

tersebut (Sutisna & Pujiastuti, 2023). Langkah-langkah dalam pemecahan masalah 

antara lain menelaah masalah, menyusun rencana pemecahan, menerapkan 

rencana tersebut, dan mengecek ulang hasil yang diperolehnya (Riani et al., 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa yang dilakukan Dasusmi dkk (2023) menunjukkan bahwa model 

Problem Based Learning mampu memberikan dampak positif atau meningkatkan 
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kemampuan berpikir kritis matematis siswa lebih baik dibandingkan model 

pembelajaran lainnya. Selain itu, hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Al 

Ghifari dkk (2022) menunjukkan terdapat pengaruh resiliensi matematis terhadap 

kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Kemampuan berpikir matematis 

tingkat tinggi yang dimaksud merujuk pada level taksonomi bloom yaitu 

kemampuan penalaran, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan berpikir kreatif. Kemudian penelitian Sima dkk (2022) 

menunjukkan adanya perbedaan prilaku antara siswa laki-laki dan perempuan 

dalam berpikir kritis dengan mengacu pada kriteria FRISCO. 

Penelitian ini difokuskan pada kajian karakteristik berpikir kritis siswa dan 

menjadi kebaharuan dalam penelitian ini. Kebaharuan tersebut terlihat dari 

perbedaannya dengan hasil penelitian sebelumnya. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

Kualitatif dengan jenis Studi Kasus (Nurahma & Hendriani, 2021) yang bertempat 

di salah satu Madrasah Ibtidaiyah Swasta di Kabupaten Malang. Data yang 

dibutuhkan berupa kata-kata, tindakan dan didukung oleh dokumentasi tentang 

karakteristik siswa ketika berpikir kritis. Data tersebut bersumber dari guru 

matematika, siswa kelas V, dan kepala sekolah. Teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi (Fadilla 

& Wulandari, 2023). Dalam menganalisis data digunakan teknik Reduksi Data, 

Display Data, dan Verifikasi (Fadilla & Wulandari, 2023; Hidayah, 2022). Untuk 

memeriksa Keabsahan Data menggunakan Triangulasi teknik dan sumber 

(Dhamayanti, 2022; Sugiarti & Dwikoranto, 2021; Suprianto, 2023). Indikator 

yang dijadikan sebagai instrumen karakteristik berpikir kritis siswa, yaitu; 

Mengemukakan pertanyaan dan masalah penting, Mengumpulkan dan menilai 

informasi-informasi yang relevan, Menarik kesimpulan dengan alasan yang kuat, 

dan Mampu mengatasi kebingungan (Alsaleh, 2020; Brookfield, 2020; 

Fianingrum et al., 2023; Sima et al., 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berpikir kritis membutuhkan upaya secara terus-menerus dalam 

menganalisis dan mengkaji pengetahuan yang dimiliki yang didukung dengan 

bukti-bukti yang ada (Aktoprak & Hursen, 2022). Siswa yang berpikir kritis tidak 

akan mudah menerima informasi begitu saja. Akan tetapi ia akan melakukan 

penilaian terhadap informasi berdasarkan bukti-bukti yang ada (Al Gharibi, Msn 

& Arulappan, MSc(N), PhD, DNSc, 2020). Berpikir kritisnya siswa akan muncul 

ketika siswa dihadapkan pada suatu masalah (Thorndahl & Stentoft, 2020). Siswa 

akan menelaah lebih dalam masalah apa yang dihadapi dari soal itu kemudian 

menganalisisnya agar dapat menentukan solusi pemecahannya (Barta et al., 2022). 

Dalam konteks siswa kelas V, terdapat karakteristik siswa yang terlihat 

ketika siswa tersebut menggunakan pemikiran kritisnya dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah. Adapun karakteristik siswa yang berpikir kritis tersebut 

dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Mengemukakan Pertanyaan-Pertanyaan dan Permasalahan 
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Siswa mengemukakan pertanyaan dan masalah yang dihadapi sebagai 

langkah awal dalam mengerjakan soal. Pertanyaan dan permasalahannya 

dikemukakan dalam bentuk ungkapan ataupun coretan garis sebagai tanda di 

dalam soal itu sendiri. Sebagaimana permasalahan yang diungkapkan oleh siswi 

yang berinisial N sebagai berikut: 

“Yang ditanyakan dalam soal itu untuk nomor 1, dalam berapa hari rumput itu 

akan habis. Dan nomor 2 nya tentukan panjang kebun sebenarnya pak Jono”  

Berdasarkan hasil observasi, ketika siswa membaca soal yang telah 

diberikan oleh guru, mereka membacanya dengan penuh teliti lalu memberikan 

coretan garis pada soal tersebut sebagai nformasi yang penting. 

Selain dari hasil wawancara, ada juga siswa yang memberi coretan garis 

sebagai tanda permasalahan yang terdapat dalam soal. Adapun wujudnya dapat 

dilihat pada gambar lembar jawaban siswa berikut ini.  

 
Gambar 1. Siswa memberikan coretan garis sebagai tanda masalah dalam soal 

2. Mengumpulkan dan menilai informasi-informasi yang relevan 

Siswa yang berpikir kritis, ketika dirinya sudah mengetahui masalah apa 

yang dihadapainya, ia akan berupaya mengumpulkan dan menilai informasi-

informasi yang relevan dengan permasalahan yang dihadapinya.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan ketika siswa mengerjakan soal 

matematika, terdapat siswa yang membuka-buka bukunya baik buku tulis 

pelajaran ataupun buku cetak yang disediakan dari madrasah. Tidak hanya itu 

mereka juga bekerja sama memilih konsep materi matematika apa yang relevan 

dengan masalah dalam soal.  

Selain dari hasil observasi, karkateristik tersebut didukung juga dengan 

dokumentasi siswa yang bekerja sama memilah informasi yang relevan dengan 

masalah yang dihadapi. Adapun gambarnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Siswa bekerja sama memilih materi yang relevan 

Siswa yang berpikir kritis, dia akan berusaha mencari informasi yang 

relevan baik ke guru ataupun ke orang tuanya dan mengerjakan soal tersebut. Cara 

yang dilakukannya dengan melihat rumus-rumus yang ada di buku tulisnya atau di 
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buku cetak lainnya. Sebagaimana yan g dikatakan oleh Bu I selaku guru yang 

mengajarkan mata pelajaran matematika di kelas V. 

“Biasanya dia mau berusaha walaupun tidak bisa. Dia mau mendengarkan, terus 

dia mau coba lihat-lihat rumus tadi, dia punya buku panduan lebih banyak dari 

temannya. Kan tadi ada yang bawa sampe berapa tadi karena sulitnya. Karena 

dia pengen tahu. Itu biasanya anak yang berpikir kritis itu meskipun tanya ke 

gurunya dia juga tanya ke guru lainnya atau ke orang tuanya” 

3. Menarik kesimpulan dengan alasan yang kuat 

Karakteristik ini menunjukan siswa kelas V, memecahkan masalah dalam 

soal cerita dengan menuliskan prosedur penyelesaiannya. Menghitung dengan 

data-data yang diperolehnya dari soal sehingga menemukan jawaban berdasarkan 

prosedur yang dimiliki. Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara dengan N yang 

mengatakan: 

“1 1/1 ditambah 5/4 = 1/1 dibagi 4/4 ditambah 5/4 dikali 1 = 5/4 = 9/4 = 10/1 

ditambah 9/4 = 10/1 dikali 4/4 ditambah 9/4 kali 1/1 = 40/4 ditambah 9/4 = 39/4 

atau 4 kali 10 dibagi 2 21/2. Sedangkan no 2 nya yaitu diketahui = 5 kali 1 dibagi 

154 = 1 dibanding 250 = 5 x 1 = 5. Ditanya = 250 dikali 5 = 1250.”  

Berdasarkan hasil observasi, ketika siswa sudah mengetahui rumus apa 

yang relevan dengan soal yang dimaksud, mereka langsung menggunakan rumus 

itu untuk menjawab soal dan menuliskan prosedur pengerjaannya sampai 

mendapatkan jawabannya. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi kertas jawaban siswa 

seperti pada gambar berikut: 

 
Gambar 3. Prosedur penyelesaian soal cerita 

Selain mampu memecahkan masalah dalam soal dengan prosedur yang 

dimiliki, siswa juga memiliki alasan penggunaan prosedur tersebut. O 

mengatakan: 

“Alasanya saya menggunakan cara ini ya karena itu rumusnya.”  

Hal yang serupa juga di sampaikan oleh siswa yang bernama N 

“Alasannya ya biar lebih simple dan lebih cepat.” 

4. Mengatasi Kebingungan 

Siswa kelas V yang berpikir kritis akan mengatasi kebingungan yang 

dihadapi. Mereka akan bertanya kepada gurunya terkait perihal yang belum 

dimengertinya. Hal tersebut dikarenakan adanya keingintahuan yang dimiliki agar 

yang dibingungkannya dapat dimengerti dan berusaha untuk mencoba 

menggunakan rumus-rumus yang diketahuinya. Sebagaimana Bu I yang 

mengatakan: 
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“Biasanya dia mau berusaha walaupun tidak bisa. Dia mau mendengarkan, terus 

dia mau coba lihat-lihat rumus tadi, dia punya buku panduan lebih banyak dari 

temannya. Kan tadi ada yang bawa sampe berapa tadi karena sulitnya. Karena 

dia pengen tahu. Itu biasanya anak yang berpikir kritis itu meskipun tanya ke 

gurunya dia juga tanya ke guru lainnya atau ke orang tuanya” 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, ketika siswa mengalami 

kebingungan, mereka membuka-buka buku cetak, melihat poster rumus yang 

terpajang di dinding dan bertanya kepada guru. 

Hal tersebut diperkuat dengan hasil dokumentasi sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Beberapa siswa bertanya kepada guru 

Untuk lebih jelasnya hasil penelitian di atas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Siswa ketika Berpikir Kritis 

No. 
Karakteristik Siswa 

ketika Berpikir Kritis 
Hasil Penelitian 

1. Mengemukakan 

pertanyaan dan masalah 

penting 

• Menandai permasalahan dengan coretan 

garis pada soal 

2. Mengumpulkan dan 

menilai informasi-

informasi yang relevan 

• Melihat-lihat rumus pada buku tulis dan 

cetak 

• Bekerja sama memilih konsep materi 

yang relevan 

3. Menarik kesimpulan 

dengan alasan yang kuat 
• Menuliskan prosedur penyelesaian dan 

diperkuat dengan alasan 

• Alasan: karena memang itu rumusnya, 

biar lebih simple dan lebih cepat 

4. Mampu mengatasi 

kebingungan 
• Bertanya kepada guru tentang yang tidak 

dimengertinya 

• Mencoba rumus-rumus yang 

diketahuinya 

Pembahasan 

Berpikir kritis berbeda dengan sikap mengecam orang lain (Alsaleh, 

2020). Berpikir kritis bersifat netral dan objektif yang berdasarkan pada fakta 

(Berg et al., 2023). Siswa yang berpikir kritis mampu meningkatkan potensi yang 

ada pada dirinya dalam melihat masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan 

dan yang tidak relevan, memecahkan masalah dan mengoreksi dirinya sendiri 

terhadap apa yang telah direfleksikannya (Calma & Davies, 2021). Berpikir kritis 
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sebagai seni dalam menganalisis dan mengevaluasi informasi yang dimiliki untuk 

meningkatkan aktivitas berpikir siswa tersebut. Ketika siswa sedang membuat 

keputusan, mempertimbangkan apa yang diragukannya, dan mengkaji ulang 

pengetahuan yang dimilikinya logis atau tidak maka siswa tersebut menggunakan 

cara berpikir kritis (Brookfield, 2020). 

1. Mengemukakan pertanyaan-pertanyaan dan permasalah 

Siswa mengemukakan pertanyaan dan masalah yang dihadapi sebagai 

langkah awal dalam mengerjakan soal. Pertanyaan dan permasalahannya 

dikemukakan dalam bentuk ungkapan ataupun coretan garis sebagai tanda di 

dalam soal itu sendiri. 

Hal tersebut diperkuat dengan konsep yang dikemukakan oleh Santrock  

yang menegaskan bahwa mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan-

pertanyaan merupakan salah satu ciri siswa yang berpikir aktif (Setiawan et al., 

2022). Glaser  menambahkan, kemampuan mengenal masalah merupakan salah 

satu kemampuan dasar dalam berpikir kritis (Calma & Davies, 2021). 

2. Mengumpulkan dan menilai informasi-informasi yang relevan 

Siswa yang berpikir kritis akan mampu berpikir secara jernih dan rasional. 

Tidak menganggap setiap informasi yang diterimanya memiliki kesamaan tanpa 

harus mepertanyakannya. Akan tetapi ia akan mampu menganalisis dan 

mengevaluasi informasi/fakta dan mengetahui cara memanfaatkan untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Aktoprak dan Hursen  menegaskan 

bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses intelektual dalam 

mengkoseptualisasi, mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, dan 

mengevaluasi informasi yang dimiliki untuk memandu keyakinan dan tindakan 

diri. Merefleksikan berbagai permasalahan yang dihadapi secara mendalam, 

mempertahankan pikiran agar tetap terbuka untuk berbagai perspektif dan tidak 

mudah percaya begitu saja terhadap informasi-informasi yang diterima (Aktoprak 

& Hursen, 2022). 

Setelah siswa mengetahui masalah apa yang dihadapinya, lalu siswa 

berupaya mengumpulkan dan menilai informasi-informasi yang relevan. Caranya 

itu ialah dengan membuka-buka bukunya baik buku tulis pelajaran ataupun buku 

cetak yang disediakan dari madrasah dan melihat rumus-rumus yang ada 

dibukunya tersebut. Tidak hanya itu mereka juga bekerja sama memilih konsep 

materi matematika apa yang relevan dengan masalah dalam soal. 

Hal demikian diperkuat pula oleh Fan dan See menyatakan  bahwa 

mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan termasuk salah satu 

kemampuan dasar dalam berpikir kritis (Fan & See, 2022). Terkait karakteristik 

siswa yang bertanya kepada teman sekelasnya ataupun kepada guru, Thyer  

menyebutnya sebagai siswa yang sudah mampu berpikir kritis karena memiliki 

karakter; selalu bertanya, berempati, jujur, analisis, dan objektif (Dinsmore & 

Fryer, 2023).   

3. Menarik kesimpulan dengan alasan yang kuat 

Karakteristik ini menunjukan siswa kelas V memecahkan masalah dalam 

soal cerita dengan menuliskan prosedur penyelesaiannya. Menghitung dengan 

data-data yang diperolehnya dari soal sehingga menemukan jawaban berdasarkan 

prosedur yang dimiliki. Selain mampu memecahkan masalah dalam soal dengan 

prosedur yang dimiliki, siswa juga memiliki alasan penggunaan prosedur tersebut. 
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Alasanya itu karena memang itu rumusnya, biar lebih simple dan lebih cepat. 

Murti dalam jurnalnya menegaskan bahwa salah satu karakteristik yang melekat 

pada siswa yang berpikir kritis yaitu menarik kesimpulan dan solusi dengan 

alasan yang kuat, bukti yang kuat, dan mengujinya dengan menggunakan kriteria 

dan standar yang relevan (Murti, 2009). 

4. Mengatasi kebingungan 

Halpern & Dunn  menyatakan bahwa siswa yang berpikir kritis akan 

memiliki rasa ingin tahu yang dalam, alasan yang dapat dipercaya, berpikiran 

terbuka, fleksibel, berpikiran adil dalam evaluasi, jujur dalam menghadapi bias 

pribadi, bijaksana dalam membuat penilaian, berkenan mempertimbangkan 

kembali, jelas tentang isu, tertib dalam hal yang kompleks, tekun dalam mencari 

informasi yang relevan, logis dalam menentukan kriteria, fokus dalam 

penyelidikan, dan gigih dalam mencari hasil yang sama persis dengan subjek dan 

keadaan yang diizinkan oleh penyelidikan (Halpern & Dunn, 2021). 

Siswa kelas V yang berpikir kritis akan mengatasi kebingungan yang 

dihadapi. Mereka akan bertanya kepada gurunya terkait perihal yang belum 

dimengertinya. Hal tersebut dikarenakan adanya keingintahuan yang dimiliki agar 

yang dibingungkannya dapat dimengerti. Dan berusaha untuk mencoba 

menggunakan rumus-rumus yang diketahuinya. 

Ketika siswa mengalami kebingungan, mereka sulit untuk membedakan 

antara fakta yang satu dengan fakta yang lain, teori yang satu dengan teori yang 

lain dan opini yang satu dengan yang lainnya. Namun jika siswa tersebut berusaha 

mencari dan memperjelas pemahamannya maka kebingungan itu akan hilang 

darinya. Perkins  menegaskan siswa tersebut sebagai siswa yang memiliki 

pemikiran yang baik (O’Reilly et al., 2022). 

Kelebihan dari penelitian ini terletak pada hasil penelitian yang 

menunjukkan karakteristik siswa ketika berpikir kritis dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah matematika. Dari hasil tersebut memberikan gambaran bahwa 

setiap siswa ketika diberi soal pemecahan masalah matematika maka akan 

nampak karakteristik berpikir kritisnya. Hal demikian juga dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi guru untuk melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswanya. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pelaksanaannya. 

Diantaranya kurang kondusifnya siswa yang lain ketika ada salah satu siswa yang 

diwawancarai, tulisan siswa dalam lembar kerjanya yang kurang  jelas, dan waktu 

yang sedikit dalam pelaksanaanya karena memakai waktu jam pelajaran 

matematika saja. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa 

kelas V yang berpikir kritis pada saat mengerjakan soal pemecahan masalah 

matematika yaitu; Menandai permasalahan dengan coretan garis pada soal, 

Melihat-lihat rumus pada buku tulis dan cetak, Bekerja sama memilih konsep 

materi yang relevan, Menuliskan prosedur penyelesaian dan diperkuat dengan 

alasan, Bertanya kepada guru tentang yang tidak dimengertinya, dan Mencoba 

rumus-rumus yang diketahuinya.  Bagi penelitian selanjutnya diharapakan untuk 

memperluas subjek penelitian terhadap seluruh siswa-siswi dari suatu madrasah 
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mulai dari kelas rendah sampai kelas tinggi terkait karakteristik berpikir kritis 

siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Perihal penelitian, tata penulisan, dan publikasi dari artikel ini, penulis 

menyampaikan tidak adanya potensi konflik kepentingan apapun. 
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